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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 pasal Hinta2003
dikemukakan bahwa “Pendidikan nasional berfungengembangkan dan
membentuk watak atau peradaban bangsa yang bebagrt serta
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasibaglujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadisreayang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsé&hat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab” (Ramly, 2010). Tujuan pendidikaasional itu
merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indongsng harus
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleénkaitu rumusan tujuan
pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembapgadidikan budaya

dan karakter bangsa.

Karakter bangsa Indonesia adalah karakter yanglikiimiarga negara
Indonesia berdasarkan tindakan-tindakan yang disdbagai suatu kebajikan
berdasarkan nilai yang berlaku di masyarakat damgssm Indonesia
(Depdiknas, 2010). Oleh karena itu, Pendidikan Baddan Karakter Bangsa
diarahkan pada upaya mengembangkan nilai-nilai yarendasari suatu
kebajikan sehingga menjadi suatu kepribadian damrga negara. Diantara

karakter bangsa yang perlu dikembangkan dalampse@déuan pendidikan



diantaranya tercakup dalam sikap ilmiah yang mnekap materi nilai dalam

pendidikan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satuKtarabangsa yang
perlu dikembangkan dalam diri peserta didik untudnmmjang kehidupannya
dimasa yang akan datang (Ramly, 2010). Kemampugpikivekritis adalah
metode atau cara yang baik yang harus kita tananda@&am proses
pembelajaran. Belajar untuk berpikir kritis bukarenyangkut “apa” yang
dipelajari, tetapi tentang “bagaimana” kita menerimenilai, menimbang, dan
memutuskan segala sesuatu berdasarkan aspek yangMadurut Bloom
(1956 dalam Krathwohét al, 1964) kita harus berusaha untuk membuat
lingkungan pembelajaran yang memberikan siswa keatn untuk
mengaplikasikan, menganalisa, mensintesis, dan ewahgsi informasi.
Maka ketika siswa secara aktif memproses informdasigan cara ini mereka
dapat memperoleh pemahaman sebenarnya mengensdi mate

Menurut Rusman (2010) teknologi informasi dan koikasi telah
berkembang seiring dengan globalisasi sehinggaakde dan penyampaian
informasi akan berlangsung dengan cepat. Teknologi juga dapat
dimanfaatkan dalam bidang pendidikan, melalui pdasan komputer dalam
bidang pendidikan akan membantu proses pembelajaeajadi lebih mandiri
dan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritg cikap ilmiah siswa.
Penerapan praktikum virtual merupakan suatu kegidhoratorium yang

dipindahkan dari praktikumill ke dunia virtual dalam program komputer.



Pembelajaran Biologi tidak dapat dipisahkan denglegiatan
praktikum, baik di laboratorium maupun di alam. iegn pembelajaran siswa
yang terlibat secara langsung dalam kegiatan ngagenungkinkan untuk
memberikan makna bagi dirinya sendirerdapat berbagai bentuk praktikum
di sekolah menurut Rustamaet,al (2005: 186) yaitu: (a) bentuk praktikum
latihan, (b) bentuk praktikum investigasi, dan &ntuk praktikum yang
bersifat memberi pengalaman.

Bentuk praktikum latihan bertujuan untuk mengemiiangkemampuan
dasar misalnya menggunakan mata untuk melakukaenass mikroskopis,
bekerja secara aman di laboratorium, menggunakatepen dengan tepat, dan
melaksanakan praktikum dengan benar.Bentuk praktikwestigasi bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masatah rgamberi
kesempatan siswa bekerja seperti layaknya ilmuwaitu ymengidentifikasi
masalah, merumuskan masalah, merancang cara tarbaik memecahkan
masalah, menerapkannya dalam kegiatan praktikurta seenganalisis dan
mengevaluasi hasilnya. Bentuk praktikum yang barsifemberi pengalaman
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bahan Rjaktikum ini dapat
terwujud apabila siswa diberi kesempatan untuk nmama fenomena alam
dengan segenap inderanya (Rustargiaal, 2005: 186).

Praktikum virtual merupakan salah satu model peajen yang
membantu dan memfasilitasi peserta didik supayia lelndah memahami dan
mengelola apa yang diterimanya selama belajar. Rasan model

pembelajaran praktikum virtual dalam proses belaj@ngajar secara tepat



dapat membantu menjadikan pengalaman belajar pediglik menjadi lebih
bermakna. Menurut Liliasari (2011) model pembebmapraktikum virtual
dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena akmgy yidak dapat
diamati secara langsung, untuk obyek-obyek yangltebesar seperti alam
raya dan obyek-obyek yang terlalu kecil sepertitgelh serta fenomena dan
proses-proses yang terjadi di dalam tubuh mahlauhi Berdasarkan hal
tersebut jika guru menggunakan praktikum virtuat ggembelajaran di kelas
maka siswa akan mudah memahami. Misalnya, pembmtajssistem
sirkulasi/peredaran darah yang tidak dapat diasetara langsung karena
terjadi di dalam tubuh mahluk hidup, maka diperluk@sualisasi (praktikum
virtual) untuk menggambarkan fenomena tersebut.

Menurut Cisco (2001 dalam Rusman 2010) istilah d&u singkatan
elektronik dalame-learning digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi
yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pemizgidewat teknologi
elektronik. Internet, intranet, satelit, tape auwdieo, TV interaktif dan CD-
ROM adalah sebagai bagian dari media elektronikgydigunakan dalam
pembelajaran. Materi pembelajaran yang disampailatam media ini
memiliki teks, grafik, animasi, simulasi, audio damleo. Semuanya harus
menyediakan kemudahan bagi siswa untuk memaharoi kaasep.

Praktikum secara virtual merupakan penguat dari Ktieam
konvensional. Misalnya, mikroskop dapat digunakatuki menggambarkan
aliran darah pada sirip ekor ikan tapi untuk menakad antara sistem

peredaran darah tunggal atau ganda tidak cukupahdewgan mikroskop,



penggambaran melalui animasi virtual pada prograomguter dapat
menjelaskan perbedaan kedua sistem tersebut danedkh mudah dipahami
oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Cisedl(8alam Rusman, 2011)
yang menyatakan bahwalearning tidak menggantikan model pembelajaran
konvensional dalam kelas, tetapi memperkuat modkjdr tersebut melalui
pengembangan teknologi pendidikan.

Terbatasnya sarana laboratorium pada sekolah manempgrtama
menjadi faktor penghambat dalam pembelajaran samaslahal kegiatan
praktikum merupakan suatu keharusan untuk membangembelajaran
bermakna pada siswa (Sa'ud, 2008). Misalnya, urkeg@iatan praktikum
penentuan golongan darah yang memiliki tingkat kiesu cukup tinggi
(berbahaya), praktikum rill tersebut bisa digantildengan praktikum secara
virtual untuk mengurangi resiko kecelakaan. Benda@saketerbatasan sarana,
sumber dana, waktu, tempat dan tingkat kesulitakarpalaksanaan praktikum
virtual bisa dijadikan alternatif pengganti prakuik rill yang tidak mungkin
bisa dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk menerapkan peaj@n berbasis
praktikum virtual pada topik sistem sirkulasi atparedaran darah. Topik
sistem sirkulasi merupakan salah satu topik pentintuk dipelajari yang
berkaitan dengan sistem organ tubuh manusia deékegamihatan. Bagian organ
dalam tubuh beserta proses yang terjadi didalanmmgmjadi ciri khas dari
topik ini. Pembelajaran sistem sirkulasi khususysiag berkaitan dengan arah

dan tipe peredaran darah merupakan materi yangakbshtuk dipelajari,



sehingga perlu tiruan-tiruan untuk menjelaskanniyambelajaran berbasis
praktikum merupakan metode pembelajaran yang tepaitk mengatasai

masalah ini. Pembelajaran dengan multimedia dapatyajikan materi yang
mendekati karakteristik materi subyek yang sebemarrkarena dengan
multimedia tersebut dapat menampilkan teks, sugwafik, video, animasi

dalam sebuah tampilan yang terintegrasi dan intié&kunir, 2008).

Topik sistem organ ini sangat berkaitan dengan Hase tubuh
manusia dan kelainannya. Siswa SMP sebagai prij@ad] mulai sadar akan
kesehatan menjadi tergugah untuk mengetahui ledmlyadk tentang topik ini.
Melalui pembelajaran berbasis praktikum virtual giharapkan siswa menjadi
lebih antusias untuk melakukan kerja ilmiah sepanises observasi, analisis,
sintesis dan interpretasi atau menarik kesimpuéswa juga mampu menjadi
pemikir-pemikir kritis dalam menghadapi dan meméeah setiap masalah
yang berkaiatan dengan kesehatan tubuhnya. Bekdaskatar belakang yang
sudah dipaparkan di atas, perlu diteliti tentangnipelajaran berbasis
praktikum virtual untuk meningkatkan kemampuan berkritis dan sikap

ilmiah siswa SMP.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasatidiam penelitian
ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuanikielyitis dan sikap
iimiah siswa SMP pada topik sistem sirkulasi dengaenggunakan

pembelajaran berbasis praktikum virtual?”



Rumusan masalah di atas dijabarkan dalam pertarsgsagai berikut :
1. Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis siset@lah pembelajaran
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol?
2. Adakah perbedaan sikap ilmiah siswa setelah plkjalban antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol?
3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pemlagldj@rbasis praktikum
virtual dalam meningkatkan kemampuan berpikir &rifian sikap ilmiah

siswa?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, ruang lingkup mabkaj@ng diteliti dibatasi
pada hal-hal sebagai berikut :

1. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimglalah pembelajaran
berbasis praktikum virtual dan pada kelas kontitzkdkan pembelajaran
menggunakampower point. Pembelajaran berbasis praktikum mengacu pada
sintaks yang dimodifikasi dari Joyas,al. (2009).

2. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur berd&aar indikator/elemen
berpikir kritis. Aspek yang ditelaah meliputi meruskan tujuan,
pertanyaan terhadap masalah, menggunakan informasiyusun konsep,
merumuskan asumsi, menentukan sudut pandang, reti@spdan menarik
kesimpulan, menentukan implikasi dan akibat-akiB@mampuan berpikir

kritis yang digunakan mengacu pada berpikir kiitish, et al. (2006).



3. Sikap ilmiah siswa diukur berdasarkan padakatdr sikap ilmiah. Aspek
yang ditelaah meliputi rasa ingin tahu, mandiriti&r kreatif, obyektif dan
terbuka. Sikap ilmiah yang digunakan dalam pei@liini mengacu pada

Poedjadi (2001) dan Ramly (2010).

D. Anggapan Dasar
Penelitian ini dilaksanakan dengan anggapan dabagai berikut.
1. Praktikum virtual memberi pengalaman belajarinebaik dibanding
ceramah biasa (Rusman, 2010).
2. Kegiatan siswa aktif selama pembelajaran akamngkatkan keberhasilan
belajar (Depdiknas, 2006).

3. Sikap dapat berubah sesuai pengalaman (Da#886).1

D. Hipotesis
Berdasarkan anggapan dasar di atas maka hippt®dtian ini adalah:
Kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswangamenggunakan
pembelajaran berbasis praktikum virtual lebih baikbandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakpower point.

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis &estpuan berpikir

kritis dan sikap ilmiah siswa melalui pembelajakmrbasis praktikum virtual



pada topik sistem sirkulasi, serta mengidentifikasiggapan siswa terhadap

pembelajaran berbasis praktikum virtual.

F. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membariknanfaat sebagai

salah satu alternatif dalam upaya perbaikan perabaia antara lain:

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balpmmtimbangan guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran yangbebplusat kepada
siswa.

Sebagai alternatif pembelajaran yang lebih mendaik bermakna serta
memberi kesempatan luas siswa untuk meningkatkamatgpuan

berpikirnya.

Memberi sumbangan kepada sekolah atau lembagadiedi dalam

upaya perbaikan proses pembelajaran secara memyelehingga prestasi

siswa akan lebih meningkat.



